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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kinerja  

a) Pada tahun 2017-2018 nilai varians dari Pajak Penerangan Jalan 

memiliki hasil yang positif, karena pada tahun 2017-2018 Pajak 

Penerangan Jalan melampaui target. Namun pada tahun 2019-2021 

Pajak Penerangan Jalan memperoleh hasil yang negatif, dikarenakan 

realisasi Pajak Penerangan Jalan tidak mencapai arget yang ditetapkan. 

b) Pada Tahun 2017-2020, persentase efektivitas dari Pajak Penerangan 

Jalan mengalami penurunan setiap tahunnya namun masih tergolong 

efektif. Pada tahun 2021 persentase efektivitas dari Pajak Penerangan 

Jalan menurun drastis dan masuk dalam kriteria tidak efektif yaitu 

dengan nilai persentase sebesar 23,31%. 

c) Pada tahun 2017 Pajak Penerangan Jalan memiliki kontribusi sebesar 

6,5%. Pada Tahun 2018 Pajak Penerangan Jalan meningkat dengan 

persentase kontribusi sebesar 10,9%. Pada tahun 2019-2021 kontribusi 

Pajak Penerangan Jalan terus menurun yaitu dengan kontribusi Pajak 

Penerangan Jalan pada tahun 2019 sebesar 1,5%, tahun 2020 sebesar 

1,2% dan pada tahun 2021 yaitu -76%.  
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d) Pada tahun 2017-2020 kontribusi Pajak Penerangan Jalan terhadap 

Pajak Daerah tergolong  cukup baik namun pada tahun 2021 kontribusi 

Pajak Penerangan Jalan terhadap Pajak Daerah menurun menjadi 23% 

sehingga tahun 2021 merupakan tahun yang memiliki nilai kontribusi 

terkecil dalam lima tahun terakhir. 

e) Pada tahun 2017-2019 kontribusi Pajak Daerah terhadap Pajak 

Penerangan Jalan selalu meningkat, namun pada tahun 2020-2021 

Pajak Penerangan Jalan menurun dan tergolong dalam kategori sedang 

dengan persentase kontribusi sebesar 23%. 

2. Potensi 

a)    Potensi penerimaan Pajak Penerangan Jalan dari tahun 2017-2021 

selalu memiliki potensi yang  belum dimanfaatkan. Pada Tahun 2021 

PPJ memiliki nilai penerimaan terkecil dalam lima tahun terakhir 

dengan nilai estimasi potensi sebesar  Rp 15.075.293.464 dan realisasi 

penerimaan PPJ yang dipungut sebesar Rp 8.859.388.040. 

b)   Prediksi penerimaan Pajak Penerangan Jalan dari tahun 2022-2025 

bergerak positif yaitu selalu bertambah, sehingga  dapat meningkatkan 

penerimaan, laju pertumbuhan dan kontribusi Pajak Penerangan Jalan. 

6.2 Saran 

 Beberapa strategi yang dapat dilakukan agar penerimaan dan potensi pajak 

penerangan jalan yaitu seperti berikut: 

1.    Wajib Pajak harus memiliki kesadaran untuk membayar tagihan listrik 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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2.    Pemerintah Daerah harus melakukan memperhatikan setiap penggunaan 

listrik pada fasilitas umum dan juga terhadap pemeliharaan lampu jalan 

sehingga masyarakat dapat melihat bukti fisik dari pembayaran tagihan 

listrik yang telah dibayar oleh masyarakat. 

3.    PLN sebagai pihak ketiga yang diberikan wewenang untuk memungut 

Pajak Penerangan Jalan, harus lebih tegas dalam menyelesaikan 

permasalahan bagi tiap wajib pajak yang tidak menepati kesepakatan atau 

aturan yang ditetapkan PLN. 
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